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ABSTRAK

ELIYA SUNDARI. NPM 1405170142. Laporan Keuangan Magid
Berdasarkan PSAK Nomor 45 ( Studi Kasus Pada Yayasan Magid Al Jihad
M edan Baru), 2018. Skripsi.

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui dan menganalisa laporan keuangan
Y ayasan Masjid Al-Jihad Medan Baru telah sesuai dengan PSAK Nomor 45 dan
mengetahui hasil rekonstruksi laporan keuangan Y ayasan Masjid Al Jihad Medan
Baru berdasarkan PSAK Nomor 45. Pendekatan penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data kualitatif dan data kuantitatif dengan menggunakan
sumber data primer dan data sekunder dengan menggunakan teknik wawancara
dan teknik dokumentasi. Dalam penelitian ini penulis melakukan analisis data
dengan cara mengumpulkan, mengidentifikasi, menganalisis, dan merekonstruksi
laporan keuangan yang sesuai dengan PSAK Nomor 45 hingga dapat ditarik
sebuah kesimpulan. Hasil dari penelitian ini adalah laporan keuangan yang telah
disusun oleh Yayasan Magjid Al Jihad Medan Baru belum menerapkan PSAK
Nomor 45 akan tetapi Yayasan Masjid Al Jihad Medan Baru menerapkan PSAK
Nomor 109. Rekonstruks dilakukan dengan menyusun laporan keuangan sesuai
dengan PSAK Nomor 45 yaitu laporan posisi keuangan, laporan aktivitas, laporan
arus kas dan catatan atas laporan keuangan.

K ata Kunci: Laporan Keuangan, PSAK Nomor 45
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan dunia perekonomian pada saat ini telah berkembang dengan
pesat. Hal ini dibuktikan dan didukung dengan pertumbuhan organisasi-organisasi
baik organisasi swasta yang berfokus pada laba (profit oriented) ataupun
organisasi nirlaba (non-profit oriented) yang juga semakin pesat. Tidak dapat
dipungkiri bahwa hadirnya usaha-usaha baru memberikan peranan yang besar
bagi peningkatan kualitas hidup manusia dan dunia perekonomian secara umum.
Namun berkembangnya berbagai jenis organisasi swasta ini tidak dapat
menyelesaikan berbagai permasalahan yang ada di masyarakat. Untuk itulah kini
juga semakin banyak muncul organisasi nirlaba yang tidak berfokus mencari
keuntungan finansial tetapi lebih kepada tujuan sosial kemasyarakatan. Organisasi
nirlaba merupakan organisasi yang fokus pada pemberian pelayanan kepada
publik atau masyarakat luas (public services).

Masjid merupakan salah satu bentuk organisasi nirlaba yang bergerak di
bidang keagamaan. Dalam surat Al-Bagarah 282 secara implisit memberikan
pesan bahwa islam mendorong praktek akuntansi dalam kehidupan perdagangan.
Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Al-Bagarah 282:

Wahai orang-orang yang beriman! apabila kamu melakukan utang

piutang untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu

menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis diantara kamu
menuliskannya dengan benar. Janganlah penulis menolak untuk

menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajarkan kepadanya,
maka hendaklah dia menuliskan. (Salsabil, 2010, hal. 48).



Oleh karena itu Masjid harus membuat laporan keuangan yang akurat dan
memberikan informasinya kepada pengguna laporan keuangan tersebut yaitu
para donatur masjid. Dan sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan (PSAK) 45 tahun 2011 tentang Organisasi Nirlaba, bahwa
organisasi nirlaba juga harus dan berhak untuk membuat laporan keuangan
dan melaporkan kepada para pemakai laporan keuangan. Di dalam PSAK
Nomor 45 diatur mengenai bagaimana bentuk format dari laporan keuangan
yang terdapat pada masjid yang berisi mengenai laporan posisi keuangan,
laporan aktivitas, laporan arus kas serta catatan atas laporan keuangan.

Pada saat ini, banyak masyarakat yang antipati terhadap masjid,
dikarenakan pengurus masjid tidak transparan dalam memberikan laporan
keuangan dan pengelolaan masjid yang tidak baik sehingga menyebabkan
jamaah masjid banyak yang keluar. Permasalahan lain yang sering muncul
yaitu masih banyaknya masjid yang tidak mencatat secara rinci pemasukan
dan pengeluaran kas, biasanya dicatat sebatas penerimaan dan pengeluaran
kas tanpa merinci sumber pemasukan kas dan penggunaan kas masjid untuk
apa saja, sehingga terkadang hal ini menimbulkan kecurigaan di kalangan
masyarakat.

Pencatatan keuangan masjid biasanya hanya mencakup penerimaan dan
pengeluaran kas masjid saja tanpa memperlihatkan jumlah aset yang dimiliki
oleh masjid dan berapa nilainnya, sehingga banyak kasus hilangnya aset
masjid karena kelemahan sistem pencatatan laporan keuangan. Belum lagi jika
antara masjid yang satu dengan yang lainnya terdapat perbedaan yang

mencolok, masjid yang satu memiliki dana yang cukup besar sedangkan yang



lainnya sangat minim, sehingga pengurus masjid harus pontang-panting
mencari sumbangan kesana kemari dan hal ini menjadi citra buruk bagi
pemeluk agama lain bahwa umat Islam identik dengan peminta-minta. Maka
penerapan sistem keuangan yang baik akan memberikan jawaban yang tepat
atas ketidak percayaan masyarakat terhadap organisasi masjid dan
takmir/pengurus masjid.

Untuk dapat membuat laporan keuangan masjid dengan akurat
dibutuhkan penerapan akuntansi yang berpedoman pada PSAK Nomor 45
tahun 2011 tentang Standar Pelaporan Keuangan Organisasi Nirlaba sehingga
laporan keuangan yang dihasilkan oleh masjid dapat dipercaya dan transparan
dalam pelaporannya. Peranan akuntansi disini adalah memperlancar
manajemen keuangan dalam fungsinya sebagai alat perencanaan, pengawasan
dan pengambilan keputusan.

Y ayasan Masjid Al Jihad Medan Baru terletak di Jalan Abdullah Lubis No.
38 Medan, merupakan salah satu masjid yang membanggakan di kota Medan dan
juga salah satu masjid terbesar dan terluas di kota Medan dengan jumlah jamaah
yang selalu ramai setiap harinya. Masjid ini juga merupakan tempat ibadah yang
paling tinggi pelayanannya di Medan dan sekarang masjid ini dikenal sebagai
masjid dengan kegiatan tertinggi di Medan. Dan masjid ini juga sudah membuat
laporan keuangannya tetapi Yayasan Masjiid Al Jihad menyusun laporan
keuangannya berdasarkan PSAK 109 vyaitu tentang Akuntansi Zakat dan
| nfak/Sedekah.

Sesuai dengan pernyataan yang diterbitkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia

(TAl) bahwa entitas nirlaba mengatur pelaporan keuangan entitas nirlaba



berdasarkan PSAK Nomor 45. Dengan menerapkan PSAK Nomor 45 ke dalam
penyusunan laporan keuangan masjid diharapkan akan meningkatkan kinerja
pengelolaan masjid dan meningkatkan kepercayaan masyarakat sebagai
penyumbang dana. Dengan laporan keuangan tersebut donatur dan pemegang
kepentingan dapat menilai kemampuan pengelola masjid untuk terus dapat
memberikan pelayanan kepada publik dan menilai pengelola masjid dalam
melaksanakan tanggung jawab dan kinerjanya.

Mengingat sangat dibutuhkan akuntabilitas dan transparansi pada laporan
keuangan organisasi nirlaba dalam hal ini masjid, maka pembahasan secara
mendalam mengenai laporan keuangan yang mengacu pada PSAK No. 45 perlu
untuk dianalisis secara mendalam lagi, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian pada Yayasan Magiid Al Jhad dengan judul: LAPORAN
KEUANGAN MASIJID BERDASARKAN PSAK NO. 45 (Studi Kasus Pada

Yayasan Magid Al Jihad M edan Baru).

B. Identifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka
identifikasi masalah yang diambil dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Yayasan Masjid Al Jihad Medan Baru belum menerapkan PSAK Nomor 45

dalam penyusunan laporan keuangannya.



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka rumusan
masalah yang diambil dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apakah laporan keuangan Yayasan Masjid Al Jihad telah sesuai dengan
PSAK Nomor 45?
2. Bagaimana rekonstruks laporan keuangan Yayasan Magjiid Al Jihad

berdasarkan PSAK Nomor 45?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan perumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai
berikut:
a. Mengetahui dan menganalisa laporan keuangan Yayasan Masjid Al-Jihad
Medan Baru telah sesuai dengan PSAK Nomor 45.
b. Mengetahui hasil rekonstruksi laporan keuangan Y ayasan Masjid Al Jihad

Medan Baru berdasarkan PSAK Nomor 45.

2. Manfaat Pendlitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Bagi Penulis
Manfaat bagi penulis yaitu sebagai penambah ilmu dan wawasan
dibidang akuntansi mengenai PSAK Nomor 45.
b. Bagi Masjid Al Jihad Medan Baru

Dengan adanya penelitian ini organisasi masjid diharapkan dapat



menerapkan penyusunan laporan keuangan yang sesuai dengan pedoman
di PSAK Nomor 45 sehingga laporan keuangan yang disusun dapat
menggambarkan kondisi yang sesungguhnya serta dapat meningkatkan
kepercayaan masyarakat.

. Bagi Akademisi

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk penelitian

sejenis lainnya di masa mendatang.



BAB I

LANDASAN TEORI

A. Uraian Teori
1. Defenis Laporan Keuangan

Menurut Mardiasmo dalam skripsi Dewi (2015, hal. 7) mendefinisikan:
“Laporan akuntansi dan keuangan sebagai proses pengumpulan, pengolahan, dan
komunikasi informasi berguna untuk pengambilan keputusan dan untuk menilai
kinerjaorganisasi”.

L. M Samryn (2014, hal. 30) menyatakan:Secara umum laporan keuangan
meliputi ikhtisar-ikhtisar yang menggambarkan posisi keuangan, hasil usaha, dan
arus kas serta perubahan ekuitas sebuah organisasi dalam satu periode waktu
tertentu.

Laporan keuangan yang lengkap terdiri dari neraca, laporan laba rugi,
laporan arus kas, laporan perubahan modal/ekuitas, dan catatan atas laporan
keuangan. Tiap laporan keuangan saling berhubungan antara satu dengan yang
lainnya.

L.M Samryn (2014, hal. 31) menyatakan jenis dan karakteristik umum tiap
laporan dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Neraca

Merupakan suatu laporan yang menggambarkan posisi keuangan

perusahaan pada suatu saat tertentu yang terdiri dari aktiva, kewajiban,

dan ekuitas.

b. Laporan Laba Rugi

Merupakan suatu ikhtisar yang menggambarkan total pendapatan dan

total biaya, serta laba yang diperoleh perusahaan dalam satu periode

akuntansi tertentu.Laba atau rugi yang dihasilkan dari ikhtisar ini

menjadi bagian dari kelompok ekuitas dalam neraca.
C. Laporan Arus Kas

Laporan arus kas menunjukkan saldo kas akhir perusahaan yang
dirinci atas arus kas bersih dari aktivitas operasi, arus kas bersih dari



aktivitas investasi, serta arus kas bersih dari aktivitas pendanaan. Hasil
penjumlahan ketiga kelompok arus kas tersebut dijumlahkan dengan
saldo awal kas akan menghasilkan saldo kas pada akhir periode
akuntansi yang dilaporkan. Saldo kas menurut laporan ini harus sama
dengan saldo kas yang ada dalam kelompok aktiva dalam neraca.
Laporan ini dapat dibuat dengan menggunakan data dari laporan laba
rugi tahun berjalan dan perubahan saldo akun neraca sebuah
perusahaan dari dua periode akuntansi yang disgjikan secara
komparatif.

d. Laporan Perubahan Modal
Merupakan ikhtisar yang menunjukkan perubahan modal dari awal
periode akuntansi menjadi saldo modal akhir tahun setelah ditambah
dengan laba tahun berjalan dan dikurangi dengan pembagian laba
seperti prive dalam perusahaan perorangan atau dividen dalam
perusahaan yang berbentuk perseroan terbatas. Perubahan juga bisa
bersumber dari pengaruh koreksi kesalahan dan perubahan metode
akuntansi yang digunakan. Laba atau rugi yang dihasilkan dari laporan
laba rugi pada periode yang sama juga menjadi bagian dari laporan
perubahan modal.

e. Catatan Atas Laporan Keuangan
Laporan keuangan yang lengkap biasanya memuat catatan atas
laporan keuangan yang menjelaskan tentang gambaran umum
perusahaan, kebijakan akuntansi perusahaan, serta penjelasan atas pos-
pos signifikan dari laporan keuangan perusahaan. Oleh karena itu,
dalam laporan-laporan keuangan hasil audit atau yang dipublikasikan
secara resmi selalu terdapat catatan dibawahnya yang berbunyi:
“Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan” .

2. Tujuan Laporan K euangan
Sebuah laporan keuangan yang disajikan secara tepat dapat dipahami dan
andal serta dapat diperbandingkan akan sangat bermanfaat. Berbagai manfaat
yang sangat berguna bagi keputusan manajemen dapat diperoleh dari sebuah
laporan keuangan terkait dengan manfaat laporan keuangan. Maka tujuan laporan
keuangan itu sendiri adalah:
a Membuat keputusan investasi dan kredit. Informasi yang disajikan
dalam laporan keuangan dapat digunakan sebagal dasar pertimbangan
untuk membuat keputusan investasi atau keputusan kredit tanpa harus

membuat lebih dari satu laporan keuangan untuk satu periode
akuntansi.



b. Menilai prospek arus kas. Informasi yang disgjikan dalam laporan
keuangan dapat digunakan untuk menilai potensi arus kas di masa
yang akan datang.

c. Melaporkan sumber daya perusahaan, klaim atas sumber daya
tersebut, dan perubahan-perubahan di dalamnya. Informasi yang
disgikan dalam laporan keuangan dapat menjelaskan kekayaan
perusahaan, kepemilikan dan/atau pihak-pihak yang masih berhak atas
sumber daya tersebut. Informasi yang disgjikan juga dapat
menjelaskan perubahan-perubahan yang terjadi atas sumber daya
tersebut selama satu periode akuntansi yang dilaporkan.

d. Melaporkan sumber daya ekonomi, kewajiban, dan ekuitas para
pemilik.

e. Melaporkan kinerja dan laba perusahaan. Laporan keuangan
digunakan untuk mengukur prestasi manajemen dengan selisih antara
pendapatan dan beban dalam periode akuntansi yang sama.

f. Menilai likuiditas, solvabilitas, dan arus dana. Laporan keuangan
dapat digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan melunasi
utang jangka pendek, jangka panjang, dan arus dana.

g. Menilai pengelolaan dan kinerja manajemen.

h. Menjelaskan dan menafsirkan informasi keuangan. (Samryn, 2014,
hal.33).

Dalam skripsi Imas Suliana, Pahala Nainggolan menyatakan:

Secara rinci tujuan laporan keuangan termasuk catatan atas laporan
keuangan adalah untuk menyajikan informasi mengenai:

a. Jumlah dan sifat aktiva, kewajiban dan aktiva bersih suatu lembaga.

b. Pengaruh transaksi keuangan, peristiwa dan situas lainnya yang
mengubah nilai dan sifat aktiva bersih.

c. Jenis dan jumlah arus masuk dan arus keluar sumber daya dalam satu
periode dan hubungan antara keduannya.

d. Cara suatu lembaga mendapatkan dan membelanjakan Kkas,
memperoleh pinjaman dan melunasi pinjaman dan faktor lainnya yang
berpengaruh pada likuiditasnya.

e. Usaha jasa suatu lembaga. (Imas, 2010, hal.27).

3. Unsur-Unsur Laporan K euangan

Unsur laporan keuangan yang berkaitan secara langsung dengan pengukuran
posisi keuangan adalah asset, kewagjiban dan ekuitas. Sedangkan unsur yang
berkaitan dengan pengukuran kinerja dalam laporan laba rugi adalah penghasilan

dan beban.



Definisi dari setiap unsur laporan keuangan tersebut adalah sebagai

berikut :

4,

a Aset adalah sumber daya yang dikuasai oleh perusahaan sebagai

akibat dari peristiwa masa lalu dan dari mana manfaat ekonomi di
masa depan diharapkan akan diperoleh perusahaan

. Kewgjiban adalah hutang perusahaan masa kini yang timbul dari

peristiwva masa lalu, penyelesaiannya diharapkan mengakibatkan arus
keluar dari sumber daya perusahaan yang mengandung manfaat
ekonomi.

. Ekuitas adalah hak residual atas aset perusahaan setelah dikurangi

semua kewajiban

. Penghasilan adalah kenaikan manfaat ekonomi selama suatu periode

akuntansi dalam bentuk pemasukan atau penambahan aset atau
penurunan kewajiban yang mengakibatkan kenaikan ekuitas yang
tidak berasal dari kontribusi penanam modal

. Beban adalah penurunan manfaat ekonomi selama suatu periode

akuntansi dalam bentuk arus kas keluar atau berkurangnya aset atau
terjadinya kewajiban yang mengakibatkan penurunan ekuitas yang
tidak menyangkut pembagian kepada penanam modal. (Hardi, 2008,
hal.1)

Gambaran Umum Organisas Nirlaba

4.1 Defenis Organisas Nirlaba

10

Menurut Wikipedia Indonesia, organisasi nirlaba atau organisasi nonprofit

adalah suatu organisai yang bersasaran pokok untuk mendukung suatu isu atau

perihal di dalam menarik perhatian publik untuk suatu tujuan yang tidak komersil,

tanpa ada perhatian terhadap hal-hal yang bersifat mencari laba (moneter).

Organisasi nirlaba meliputi tempat ibadah, sekolah negeri, derma publik, rumah

sakit dan klinik publik, organisasi politis, bantuan masyarakat dalam hal

perundang-undangan, organisasi

profesional, institut riset, museum dan beberapa para petugas pemerintah.

Dalam Jurnal Ilmu & Riset Akuntansi yang ditulis oleh Diyani Ade
Rizki, Nainggolan memberikan definisi organisasi nirlaba merupakan
suatu lembaga atau kumpulan dari beberapa individu yang memiliki
tujuan tertentu dan bekerja sama untuk mencapai tujuan tadi, dalam
pelaksanaanya kegiatan yang mereka lakukan tidak berorientasi pada
pemupukan laba atau kekayaan semata. Sedangkan menurut Anthony

jasa sukarelawan, serikat buruh, asosiasi
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dan Young memberikan deskripsi bahwa organisasi nirlaba sebagai
organisasi yang tujuannya adalah sesuatu diluar menerima keuntungan
untuk  pemiliknya, biasanya bertujuan untuk  memberikan
pelayanan.Dalam hal pertanggungjawaban keuangan, organisasi
nirlaba tidak dapat memperoleh modal ekuitas dari para investor luar,
kecuali modal ekuitas mereka donasikan. Menurut PSAK NO. 45
bahwa organisasi nirlaba memperoleh sumber daya dari para anggota
dan para penyubang lainnya yang tidak mengharapkan imbalan
apapun dari organisasi tersebut. (Diyani, 2013, hal.3)
4.2 Tujuan Organisas Nirlaba
Tujuan seperti pendidikan, pelayanan sosial, perlindungan publik dan
rekreasi merupakan tujuan utama dari organisasi nirlaba. Tujuan seperti ini
bergantung pada jenis atau bidang yang dijalankan oleh masing-masing
organisasi.Sebagal bagian dari organisasi sektor publik tujuan utama organisasi
nirlaba adalah sebagai pelayanan masyarakat daam bidang tertentu dan tidak

untuk tujuan mencari laba.

4.3 Karakteristik Organisas Nirlaba
Karakteristik organisasi nirlaba berbeda dengan organisasi bisnis. Perbedaan
utama yang paling mendasar adalah cara organisasi itu memperoleh sumber daya
yang dibutuhkan untuk melakukan berbagai aktivitas operasionalnya. Organisasi
nirlaba memperoleh sumber daya dari lembaga donor atau para penyumbang
lainnya. Karakteristik ini sama dengan yang diungkapkan PSAK No. 45 tentang
pelaporan keuangan organisasi nirlaba. Menurut PSAK No. 45, karakteristik
organisasi nirlaba yaitu:
a Sumber daya entitas berasal dari para penyumbang yang tidak
mengharapkan pembayaran kembali atau manfaat ekonomi yang sebanding

dengan jumlah sumber daya yang diberikan.
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b. Menghasilkan barang dan jasa tanpa bertujuan memupuk laba dan kalau
suatu entitas menghasilkan laba, maka jumlahnya tidak pernah dibagikan
kepada para pendiri atau pemilik entitas tersebut.

c. Tidak adanya kepemilikan seperti pada organisasi bisnis. Organisasi nirlaba
dimiliki oleh publik. Dengan kata lain kepemilikan organisasi nirlaba tidak

dapat dijual atau dialihkan.

4.4 SklusAkuntans Organisas Nirlaba
Halim dalam skripsi Dewi menjelaskan bahwa siklus akuntansi pada
organisasinirlaba termasuk organisasi masjid, dikelompokkan dalam tiga tahap

sebagai berikut:

a Tahap pencatatan, terdiri dari kegiatan pengidentifikasian dan
pengukuran dalam bentuk transaksi dan buku pencatatan, kegiatan
pencatatan bukti transaksi ke dalam buku jurnal, dan
memindahbukukan (posting) dari jurnal berdasarkan kelompok atau
jenisnya ke dalam akun buku besar.

b. Tahap pengikhtisaran, terdiri dari penyusunan neraca saldo
berdasarkan akun-akun buku besar, pembuatan ayat jurnal
penyesuaian, penyusunan kertas kerja, pembuatan ayat jurnal penutup,
membuat neraca saldo setelah penutupan, membuat ayat jurnal
pembalik.

c. Tahap pelaporan, yang terdiri dari Laporan Surplus-Defisit, Laporan
Arus Kas, Neraca, dan Catatan Atas Laporan Keuangan. (Dewi, 2015,
hal.8)
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Gambar 11.1 Siklus Akuntans Organisas Nirlaba

5. PSAK Nomor 45 Tentang Pelaporan K euangan Entitas Nirlaba

PSAK Nomor 45 di terbitkan oleh lkatan Akuntan Indonesia (IAl) untuk

mengatur pelaporan keuangan organisasi nirlaba. Karakteristik organisasi nirlaba

berbeda dengan organisasi bisnis. Organisasi nirlaba memperoleh sumber daya

dari sumbangan para anggota dan para penyumbang lain yang tidak memharapkan

imbalan apa pun dari organisasi tersebut. Sebagai akibat dari karakteristik

tersebut, dalam organisasi nirlaba timbul transeksi tertentu yang jarang atau

bahkan yang tidak pernah terjadi dalam organisasi bisnis, misalnya penerimaan

sumbangan.

Di dalam PSAK Nomor 45 dijelaskan mengenai definisi istilah sumber daya

(dana) yang sering digunakan dalam penyusunan laporan keuangan entitas nirlaba,

diantaranya (1Al, 2015):

a. Pembatasan permanen, adalah pembatasan penggunaan sumber daya yang

ditetapkan oleh pemberi sumber daya yang tidak mengharapkan pembayaran
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kembali agar sumber daya tersebut dipertahankan secara permanen, tetapi
entitas nirlaba diizinkan untuk menggunakan sebagian atau semua
penghasilan atau manfaat ekonomi lain yang berasal dari sumber daya
tersebut.

b. Pembatasan temporer, adalah pembatasan penggunaan sumber daya oleh
pemberi sumber daya yang tidak mengharapkan pembayaran kembali yang
menetapkan agar sumber daya tersebut dipertahankan sampai dengan periode
tertentu atau sampai dengan terpenuhinya keadaan tertentu.

c. Sumber daya terikat, adalah sumber daya yang penggunaanya dibatasi untuk
tujuan tertentu oleh pemberi sumber daya yang tidak mengharapkan
pembayaran kembali. Pembatasan tersebut dapat bersifat permanen atau
temporer.

d. Sumber daya tidak terikat, adalah sumber daya yang penggunaanya tidak
dibatasi untuk tujuan tertentu oleh pemberi sumber daya yang tidak
mengharapkan pembayaran kembali.

Namun demikian dalam praktik, organisasi nirlaba sering tampil dalam
berbagai bentuk, sehingga seringkali sulit dibedakan dengan organisasi bisnis
pada umumnya.Pada beberapa bentuk organisasi nirlaba, meskipun tidak ada
kepemilikan, organisasi tersebut mendanai kebutuhan modalnya dari utang dan
kebutuhan operasinya dari pendapatan atas jasa yang diberikan kepada publik.
Akibatnya, pengukuran jumlash, saat dan kepastian aliran pemasukan kas menjadi
ukuran kinerja penting bagi para pengguna laporan keuangan tersebut, seperti
kreditur dan pemasok dana lainnya. Organisasi semacam ini  memiliki

karakteristik yang tidak jauh berbeda dengan organisasi bisnis pada umumnya.
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Para pengguna laporan keuangan organisasi nirlaba memiliki kepentingan
bersama yang tidak berbeda dengan organisasi bisnis, yaitu untuk menilai:

a. Jasa yang diberikan oleh organisasi nirlaba dan kemampuannya untuk terus
memberikan jasa tersebut.

b. Cara manager melaksanakan tanggung jawabnya dan aspek Kkinerja
manager.

c. Kemampuan organisasi untuk terus memberikan jasa dikomunikasikan
melalui laporan posisi keuangan yang menyediakan informasi mengenai
aktiva, kewajiaban, aktiva bersih dan informasi mengenai hubungan diantara
unsur-unsur tersebut.

Laporan ini harus menyajikan secara terpisah aktiva bersih baik yang terikat
maupun yang tidak terikat penggunaannya. Pertanggungjawaban manager
mengenai kemampuannya mengelola sumber daya organisasi yang diterima dari
para penyumbang disajikan melalui laporan aktivitas dan laporan arus kas.
Laporan aktivitas harus menyajikan informasi mengenai perubahan yang terjadi
dalam kelompok aktiva bersih.

Sesuai dengan PSAK Nomor 45 (IAl, 2011), Laporan keuangan entitas
nirlaba meliputi:

a. Laporan posis keuangan

Laporan posisi keuangan menyediakan informasi mengenai aset,
liabilitas dan aset neto serta informasi mengenai hubungan diantara unsur-
unsur tersebut pada waktu tertentu. Laporan posisi keuangan menyediakan
informasi yang relevan mengenai likuiditas, fleksibilitas keuangan dan

hubungan antara aset dan liabilitas. Kas atau aset lain yang dibatasi
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penggunaanya oleh pemberi sumber daya disgjikan terpisah dari kas atau

aset lain yang tidak terikat pengggunaannya. Informasi likuiditas diberikan

dengan cara sebagai berikut:

1.

Menyajikan aset berdasarkan urutan likuiditas, dan liabilitas
berdasarkan tanggal jatuh tempo.

Mengelompokkan aset ke dalam lancar dan tidak lancar, dan liabilitas
ke dalam jangka pendek dan jangka panjang.

Mengungkapkan informasi mengenai likuiditas aset saat jatuh tempo
liabilitas, termasuk pembatasan penggunaan aset, dalam catatan atas
laporan keuangan.

Laporan posisi keuangan menyajikan jumlah masing-masing kelompok
aset neto berdasarkan pada ada atau tidaknya pembatasan oleh pemberi
sumber daya yang tidak mengharapkan pembayaran kembali, yaitu:
terikat secara permanen, terikat secaratemporer dan tidak terikat.
Informasi mengenai sifat dan jumlah dari pembatasan permanen atau
temporer diungkapkan dengan cara menyajikan jumlah tersebut dalam

laporan keuangan atau dalam catatan atas laporan keuangan.

b. Laporan aktivitas

Tujuan utama laporan aktivitas adalah menyediakan informasi

mengenai pengaruh transaksi dan peristiwa lain yang mengubah jumlah dan

sifat aset neto; hubungan antar transaksi dan peristiwa lain; dan bagaimana

penggunaan sumber daya dalam pelaksanaan berbagai program dan jasa.

Laporan aktivitas mencakup entitas nirlaba secara keseluruhan dan
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menyajikan perubahan jumlah aset neto selama satu periode. Perubahan aset

neto dalam laporan aktivitas tercermin pada aset neto atau ekuitas dalam

posisi keuangan. Laporan aktivitas menyajikan jumlah perubahan aset neto
terikat permanen, terikat temporer dan tidak terikat dalam suatu periode.

Klasifikasi pendapatan, beban, keuntungan dan kerugian pada laporan
aktivitas organisasi nirlaba:

1. Laporan aktivitas menyajikan pendapatan sebagai penambah aset neto
tidak terikat, kecuali jika penggunaannya dibatasi oleh pemberi sumber
daya yang tidak mengharapkan pembayaran kembali dan menyajikan
beban sebagai pengurang aset neto tidak terikat.

2. Sumber daya disgjikan sebagai penambah aset neto tidak terikat, terikat
permanen atau terikat temporer, bergantung pada ada tidaknya
pembatasan. Dalam hal sumber daya terikat yang pembatasannya tidak
berlaku lagi dalam periode yang sama, dapat disajikan sebagai sumber
daya tidak terikat sepanjang disajikan secara konsisten dan diungkapkan
sebagai kebijakan akuntansi.

3. Laporan aktivitas menyajikan keuntungan dan kerugian yang diakui dari
investasi dan aset lain (atau liabilitas) sebagai penambah atau pengurang

aset neto tidak terikat, kecuali jika penggunaannya dibatasi.

c. Laporan aruskas
Tujuan utama laporan arus kas adalah menyajikan informasi mengenai

penerimaan dan pengeluaran kas dalam suatu periode. Laporan arus kas
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disajikan sesuai PSAK 2: Laporan Arus Kas atau SAK ETAP Bab 7 dengan
tambahan sebagai berikut:
1) Aktivitas pendanaan:

a) Penerimaan kas dari pemberi sumber daya yang tidak
mengharapkan pembayaran kembali yang penggunaannya dibatasi
dalam jangka panjang.

b) Penerimaan kas dari pemberi sumber daya dan penghasilan
investasi yang penggunaannya dibatasi untuk pemerolehan,
pembangunan dan pemeliharaan aset tetap atau peningkatan dana
abadi.

c) Bunga dan deviden yang dibatasi penggunaannya dalam jangka
panjang.

2) Pengungkapan informasi mengenai aktivitas investasi dan pendanaan

nonkas, misalnya sumbangan berupa bangunan atau aset investasi.

d. Catatan ataslaporan keuangan
Laporan keuangan harus menyagjikan informasi mengenai beban
menurut klasifikasi fungsional, seperti menurut kelompok program jasa

utama dan aktivitas pendukung.

6. Magid Sebagai Organisas Nirlaba
6.1 DefinisMagid
Masjid merupakan bangunan tempat umat Islam beribadah (shalat) yang

merujuk pada fungsi utama masjid bagi umat muslim. Setiap hari masjid selalu
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mengadakan shalat lima waktu, selain itu setigp hari Jum’at masjid juga selalu
mengadakn shalat sunnah berjamaah. Masjid berasal dari bahasa arabsajadaberarti
tempat sujud atau menyembah Allah SWT.

Menurut Nurul Huda, Magjid adalah tempat ibadah yang memiliki
peran strategis bagi kemajuan peradaban Islam. Sejarah telah
menunjukkan bahwa masjid memiliki banyak fungsi. Tidak saja
sebagal tempat shalat; tetapi juga pusat pendidikan, pengajian
keagamaan, pendidikan, militer dan fungsi-fungs sosial-ekonomi
lainnya. (Nurul Huda, 2016, hal.15)

Dari definisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa masjid merupakan
salah satu bentuk lembaga keagamaan dimana nilai-nilai dan keyakinan spiritual
tumbuh dan dikembangkan.Nilai spiritual itu terlihat dari berbagai kegiatan yang
biasa dilakukakn di lembaga masjid seperti shalat, mengaji, sedekah dan lain
sebagainya.Meski identik dengan kegiatan keagamaan tidak jarang pula masjid

dijadikan sebagai tempat atau pusat kegiatan pemberdayaan masyarakat.

6.2 Fungs dan Tujuan Magid

Fungsi utama masjid adalah sebagai tempat shalat dan tempat beribadah
umat Islam. Allah SWT mewajibkan umat muslim untuk melakukan shalat lima
waktu dalam sehari. Allah SWT juga menganjurkan umat Islam untuk
mengunjungi masjid dan melakukan shalat berjamaah.

Menurut Nurul Huda, dkk fungsi masjid antara lain:

a Magid merupakan tempat kaum muslimin beribadah dan
mendekatkan diri kepada Allah.

b. Masjid adalah tempat kaum muslimin beri’tikaf, membersihkan
diri, menggembleng batin untuk membina kesadaran dan
mendapatkan pengalaman keagamaan sehingga keseimbangan jiwa
dan raga selalu terpelihara.

c. Magjid adalah tempat bermusyawarah kaum muslimin guna
memecahkan persoalan yang timbul dalam masyarakat.
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d. Magjid adalah tempat kaum muslimin berkonsultas, mengajukan

kesulitan yang tengah dihadapi dan meminta bantuan.

e. Magjid adalah tempat membina keutuhan ikatan jamaah dan

kegotong-royongan dalam mewujudkan kesejahteraan bersama.

f. Magid dengan majelis taklim nya merupakan wahana untuk

meningkatkan kecerdasan dan ilmu pengetahuan muslimin.

g. Magjid adalah tempat pembinaan dan pengembangan kader-kader

pimpinan umat.

h. Magjid adalah tempat mengumpulkan dana, menyimpan dan

membagikannya

i. Magjid tempat melaksanakan pengaturan dan supervisi sosial.

(Nurul Huda,dkk, 2016, hal.17)

Dalam beberapa tahun terakhir, terlihat fenomena baru di sejumlah kota di
Indonesia yang menunjukkan bahwa sebagian magjid telah berfungsi selain
sebagal tempat ibadah (shalat), juga sebagai tempat pengembangan pendidikan,
pemberdayaan ekonomi umat, dan kegiatan-kegiatan sosial lainnya. Dengan
demikian, keberadaan masjid memberikan manfaat bagi jamaah dan masyarakat
lingkungannya. Fungsi masjid yang seperti itu perlu terus dikembangkan dengan
pengelolaan yang baik dan teratur sehingga dari masjid lahir insan-insan muslim
yang berkualitas dan masyarakat yang sejahtera.

Dari penjelasan di atas penulis mengambil kesimpulan bahwa organisasi
masjid dikategorikan sebagai organisasi nirlaba atau lembaga sosial karena
memiliki banyak fungsi dan peranan penting dalam kehidupan bermasyarakat.
Tidak hanya berfungsi sebagai tempat shalat tetapi juga berfungsi sebagai

lembaga pelayanan masyarakat.

6.3 Keuangan Magid
Pada organisasi masjid, umumnya sebagian besar sumber dana berasal dari

umat muslim, walaupun tidak menutup kemungkinan bantuan dari pihak luar
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ataupun pinjaman. Namun, khusus untuk pinjaman biasanya dihindari oleh
pengurus atau pengelola organisasi masjid, kecuali ada yang menjamin secara
pribadi. Organisasi masjid memiliki sumber dana dari penyumbang yang tidak
mengharapkan imbalan yang diberikan dalam berbagai bentuk seperti infak,
sedekah, zakat, fidyah dan lain-lain sesuai ajaran Islam. Sedangkan, alokasi dana
masjid selain untuk pemeliharaan bangunan beserta seluruh perlengkapannya
secara berkala, juga dialokasikan untuk berbagai kegiatan lainnya seperti
pengajian rutin atau yang bersifat incidental, TPQ atau pengajian anak-anak,

bazaar, maupun kegiatan peringatan hari-hari besar Islam.

7. Penelitian Terdahulu

Penelitian mengenai penerapan PSAK No. 45 dan PSAK No. 109 pada
organisasi nirlaba sudah banyak diteliti, terutama pada organisasi keagamaan, hal
ini menunjukkan bahwa sudah semakin banyak peneliti yang ingin mengetahui
bagaimana organisasi nirlaba terutama organisasi keagamaan menyusun laporan
keuangannya.

Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Yibta Nariasih yang berjudul Laporan
Keuangan Masjid Berdasarkan Kombinasi PSAK Nomor 45 dan PSAK Nomor
109 (Studi Kasus Pada Masjid XY Z) tahun 2015.Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Masgjid XYZ belum menerapkan laporan keuangan masjid yang sesuai
dengan ketentuan dari PSAK No. 45 dan atau PSAK No. 109.Pencatatan
keuangan masjid dilakukan secara sederhana ke dalam bentuk buku
kas.Pencatatan keuangan masih dilakukan berdasarkan basis kas yaitu pencatatan

transaksi berdasarkan adanya kas masuk dan kas keluar dari entitas.
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Penelitian yang dilakukan Diani Ade Rizky yang berjudul Analisis
Penerapan PSAK Nomor 45 Pada Y ayasan Masjid Al-Falah Surabaya pada tahun
2013 menyimpulkan bahwa Yayasan Masjid Al-Falah telah menyusun laporan
keuangan sesuai dengan ketentuan yang ada dalam PSAK No. 45.

Penelitian yang dilakukan Chenly Ribka S. Pontoh pada tahun 2013
mengenal PSAK Nomor 45 Pada Laporan Keuangan Gereja BZL menyimpulkan
bahwa Gereja BZL belum menerapkan penyusunan laporan keuangan yang sesuai
dengan format laporan keuangan organisasi nirlaba yang ada dalam PSAK No. 45,
karena untuk penyusunan laporan keuangan telah di atur dalam tata dasar dan
peraturan gereja.

Penelitian yang dilakukan oleh Diah Ririn Noviyanti pada Lembaga Amil
Zakat Infag Sedekah pada Yayasan Badan Wakaf Universitas Islam Indonesia
pada tahun 2015 menyimpulkan bahwa L aporan Keuangan Y ayasan Badan Wakaf
Universitas Islam Indonesia belum sesuai dengan standar akuntansi yang
ditetapkan sesuai PSAK No. 109 tentang zakat dikarenakan ada dua komponen
pokok seperti laporan aset kelolaan dan laporan arus kas tidak dijelaskan secara
detail namun pada pelaporan keuangan yang dibuat masih menggunakan PSAK
No. 45 tentang organisasi nirlaba.

Penelitian yang dilakukan oleh Novita Cahya Wulandari yang berjudul
Penerapan Laporan Keuangan Masjid Berdasarkan Kombinasi Psak Nomor 45
Dan Psak Nomor 109(Studi Kasus Pada Y ayasan Masjid Jami’ Al Baitul Amien
Jember) menyimpulkan bahwa laporan keuangan Y ayasan Masjid Jami’ Al Baitul
Amien Jember belum menerapkan PSAK NO.45 maupun PSAK No. 109 dalam

penyusunan laporan keuangannya.
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B. Kerangka Berpikir

Sebagai organisasi milik publik yang mendapatkan sumber daya (dana)
dari publik, organisasi nirlaba dalam hal ini yaitu Y ayasan Masjid Al Jihad Medan
Baru juga perlu menyusun laporan keuangan yang dijadikan sebagai alat ukur
kinerja manajemen atau pengurus dalam melaksanakan tugas dan kewajiban yang
telah diamanahkan dalam memberikan layanan kepada publik. Dalam hal
pelaporan keuangan, l|katan Akuntan Indonesia (IAl) telah menerbitkan
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) Nomor 45 tentang Organisasi
Nirlaba Karena masjid merupakan salah satu organisasi nirlaba maka masjid
harus membuat laporan keuangan yang akurat.

Dengan menerapkan PSAK Nomor 45 ke dalam penyusunan laporan
keuangan masjid diharapkan akan menghasilkan laporan keuangan yang akurat
dan terpercaya sehingga meningkatkan kinerja pengelolaan masjid dan
meningkatkan kepercayaan masyarakat sebagai penyumbang dana. Dengan
laporan keuangan tersebut donatur dan pemegang kepentingan dapat menilai
kemampuan pengelola masjid untuk terus dapat menilai kemampuan pengelola
masjid untuk terus dapat memberikan pelayanan kepada publik dan menilai

pengelola masjid dalam melaksanakan tanggung jawab dan kinerjanya.
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Secara sederhana kerangka berfikir dapat dijelaskan dalam gambar berikut:

Y ayasan Magjid Al Jihad
Medan Baru

A 4
Laporan Keuangan
Masjid

l

PSAK Nomor 45

Gambar 1.2 Kerangka Berfikir
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian skripsi ini, penulis melakukan penelitian dengan
menggunakan metode deskriptif yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara
mengumpulkan data sesuai dengan keadaan yang sebenarnya dengan tujuan
mengungkapkan fakta serta mencari keterangan-keterangan sebab terjadinya
masalah ini dan bagaimana pemecahannya.
Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang berusaha untuk menuturkan
pemecahan yang ada sekarang berdasarkan data-data, jadi ia juga
menyajikan data, menganalisis dan menginterpretasi. la juga bisa
bersifat komperatif dan korelatif. (Cholid, 2012, hal.44).
B. Definis Operasional Variabel
Definisi  operasional adalah penjelasan variabel yang akan diamati
pemecahan masalah. Definisi operasional dari variabel dalam penelitian ini
adalah: Laporan Keuangan berdasarkan PSAK Nomor 45
PSAK Nomor 45 diterbitkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (I1Al) untuk mengatur
pelaporan keuangan organisasi nirlaba. Laporan keuangan entitas nirlaba meliputi:
1. Laporan posisi keuangan (neraca);
2. Laporan aktivitas,

3. Laporan arus kas;

4. Catatan atas laporan keuangan.
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C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Yang menjadi objek penelitian dalam penelitian ini adalah Yayasan
Masjid Al Jihad Medan Baru yang berkedudukan dan berkantor pusat di
Jalan Abdullah Lubis No. 38, Kecamatan Medan Baru, Kelurahan Babura,
Kota Madya Medan, Sumatera Utara, Kode Pos 20154.
2. Waktu Pendlitian
Penelitian ini dilakukan dari bulan November 2017 sampai Maret 2018.
Berikut rincian waktu penelitian:
Tabel 111.1
Jadwal Penelitian
Proses Bulan/Minggu
Penelitian | Nopember | Desember Januari Februari Maret April
112|13/4|11|12|3|4|1|2|3 213 213 213
Pengajuan
Judul
Pengumpulan
Data
Penyusunan
Proposal
Bimbingan
Proposal
Seminar
Proposal
Pengolahan
Data
Bimbingan
Skripsi
Sidang Mega

Hijau
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D. Jenisdan Sumber Data
1. JenisData
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif
dan data kuantitatif yang merupakan kumpulan data berupa angka dan non
angka yang bersifat deskriptif, seperti:
a. Gambaran umum Yayasan Masjid Al Jihad Medan Baru termasuk
sgjarah dan struktur organisasi.
b. Dokumen-dokumen yang relevan dengan masalah pokok penelitian
yaitu laporan keuangan dan kebijakan akuntansi pada Y ayasan

Masjid Al Jihad Medan Baru.

2. Sumber Data

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

a. Data primer adalah data yang diperoleh peneliti secara langsung
(dari tangan pertama), dalam hal ini data yang dianalisis diperoleh
dari hasil wawancara yang dilakukan dengan pihak pengelola
khususnya bendahara masjid.

b. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber yang sudah
ada, seperti laporan keuangan masjid, gambaran umum masjid,

struktur organisasi.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah wawancara, dan

dokumentasi.
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1. Teknik Wawancara

Metode wawancara dilakukan penulis untuk mendapatkan informasi
secara langsung dengan mengungkapkan pertanyaan kepada responden,
wawancara ini bersifat terstruktur dan dilakukan kepada takmir masjid
khususnya Bendahara Masjid. Metode ini digunakan dalam rangka
mendapatkan data sekunder berupa laporan keuangan, struktur organisasi,
dan gambaran umum masjid Y ayasan Masjid Al Jihad Medan Baru dan data
primer yang diperoleh dari hasil wawancara dengan takmir/pengurus
Yayasan Magjid Al Jihad Medan Baru. Adapun wawancara yang diajukan
mengenai hal-hal yang berkaitan dengan laporan keuangan yang penulis

tidak mengetahui. Pertanyaan yang digjukan ada lima pertanyaan.

2. Teknik Dokumentasi

Dalam penelitian ini selain menggunakan metode wawancara, juga
menggunakan metode dokumentasi yaitu dengan mengevaluasi catatan-
catatan seperti laporan kegiatan ataupun dalam bentuk laporan keuangan

Y ayasan Magjid Al Jihad Medan Baru.

F. Teknik Analisis Data

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif.
“Analisis deskriptif adalah kegiatan mengelompokkan atau memisahkan
komponen atau bagian yang relevan dari keseluruhan data, juga merupakan salah
satu bentuk analisis untuk menjadi data yang mudah dikelola” (Mudragjad

Kuncoro, 2009, hal. 192).



29

Teknik analisis data yang digunakan untuk penelitian ini adalah metode

studi kasus. Hal ini dilakukan guna mendapatkan suatu gambaran mengenai data

yang dijadikan sebagai obyek penelitian. Kemudian hasil penelitian yang telah

diperoleh akan dibandingkan dengan kriteria-kriteria yang digunakan sebagai

tolak ukur untuk penelitian ini, yaitu Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan

(PSAK) No. 45 tentang pelaporan keuangan organisasi nirlaba

Langkah-langkah yang dilakukan untuk menjawab rumusan masalah adalah

sebagai berikut:

1.

Mengumpulkan laporan keuangan Yayasan Masjiid Al Jihad Medan
Baru sesuai dengan periode yang akan diameati.

Mengidentifikasi komponen laporan keuangan, yang terdiri dari
Laporan Posisi Keuangan (Neraca), Laporan Aktivitas, Laporan Arus
Kas, Catatan Atas Laporan Keuangan.

Menganalisis data dan informasi yang diperoleh terutama mengenai
kesesuaian antara laporan keuangan Yayasan Masjid Al Jihad Medan
Baru dengan PSAK Nomor 45.

Merekonstruksi laporan Keuangan Yayasan Masjid Al Jihad Medan
Baru sesuai dengan PSAK Nomor 45.

Membuat kesimpulan dari data dan informas yang telah dianalisis untuk
kemudian dapat memberikan saran demi kemgjuan Y ayasan Masjid Al Jihad

Medan Baru.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Gambaran Umum Yayasan Megid Al Jihad Medan Baru
a. Sgarah Singkat Yayasan

Yayasan Megjid Al Jihad Medan Baru bergerak di bidang sosial dan
keagamaan yang berkedudukan dan berkantor pusat di Medan, Jalan
Abdullah Lubis N0.38, Kecamatan Medan Baru, Kelurahan Babura
Yayasan ini pada awalnya bernama “Yayasan Mesjid Al Jihad” yang
didirikan berdasarkan akta WAKAF (STICHTING) No.171 tanggal 29 Juli
1954 oleh Hasan Soetan Pane Paroehoem. Perubahan terakhir namanya
menjadi Yayasan Mesjid Al Jihad Medan Baru diubah berdasarkan Akta,

No.9tanggal 29 Juli 2013 oleh Aslely Asrol, SH.

b. StrukturOrganisas
Struktur organisasi sesuai Akta N0.9 Tahun 2013 dibuat dihadapan
Notaris Asley Asrol, SH dan mengacu pada pasal 43 Anggaran Dasar

Y ayasan, ditetapkan pengurus Y ayasan Mesjid Al Jihad Medan Baru adalah

sebagai berikut:

1) Pembina
Ketua > Ir. H. Muhammad Abduh Pane
Anggota : Prof. Dr. H. Abdullah Syah

30



31

Prof. Dr. H. Muhammad Hasballah Thaib, MA
Dr. Bachtiar Panjaitan, SpD

Drs. H. Irfan Mutyara

2) Pengurus
KetuaUmum : Dr. Ir. Muhammad Asaad, M.Si
Ketual > Ir. Adri Wibowo Nugroho
Ketuall : Abdul Kamal KH
Wakil Ketua | . H. Idris Zainal, SH

SekretarisUmum : Syaiful Islah
Sekretaris . Said Irfan Sufriyedi, SP

Bendahara Umum : T. Syahputra, SE

Bendahara : Drs. Ahmad Azhari Abdullah
3) Pengawas

Ketua : Dr. H. Abdul Kadir, SpB

Anggota - Ir. Arif Indra Siregar, MM

Doddy Rachmad Harahap, SE

Y unahar

Kebijakan Akuntans Yayasan Megid Al Jihad Medan Baru

Laporan keuangan disusun berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan No. 109 Revisi 2011 tentang Akuntansi Zakat dan I nfag/Sedekah
untuk pengelolalBadan Amil Zakat, InfagdanSedekah. Laporan keuangan

terdiri dari:
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a. Laporan Posisi Keuangan
b. Laporan Perubahan Dana
C. Laporan Perubahan Aset Kelolaan

d. Laporan ArusKas

Laporan perubahan dana merupakan laporan penerimaan dan
penggunaan dana dari pengumpulan Zakat, Infag dan Sedekah dari

masyarakat.

Laporan keuangan disusun menggunakan basis akrual dan Laporan
Arus Kas disusun dengan metode langsung. Laporan arus kas menyajikan
penerimaan dari aktivitas operasi, perubahan dalam aset dan liabilitas

lancar, kegiatan investasi dan pendanaan.

B. Pembahasan

Tujuan utama dari organisasi peribadatan atau keagamaan seperti masjid
untuk memberikan pelayanan umat dan menyelenggarakan aktivitas yang
dibutuhkan maupun yang telah menjadi ritual ibadah rutin dalam organisasi
keagamaan. Meskipun tujuan utamanya adalah pelayanan umat, bukan berarti
organisasi keagamaan tidak memiliki tujuan keuangan. Tujuan keuangan
ditujukan untuk mendukung terlaksananya tujuan pelayanan peribadatan yang
memadal yang memenuhi standar sesuai dengan aturan dalam ajaran agama
tersebut serta melaksanakan tujuan lainnya seperti tujuan sosial kemasyarakatan
dan pendidikan.

Pada organisasi masjid biasanya sumber dana berasal dari umat muslim

yang bersifat sukarela dan ikhlas walaupun tidak menutup kemungkinan bantuan



33

juga berasal dari pihak luar. Yayasan Masjid Al Jhad Medan Baru
mengumpulkan sumber dananya dari masyarakat berasal dari zakat berupa zakat
mal/zakat harta, infak dan sedekah, yang biasanya dana dikumpulkan dari infak
Jum’at, Infaq Idul Fitri, Infag Idul Adha, Infag Pembangunan, Penerimaan Dana
Ramadhan, Infag parkir dan pendapatan dari jasa tabungan bank syariah. Kegiatan
Yayasan Magjid Al Jihad selain mengumpulkan sumber dana juga menyalurkan
sumber dananya untuk organisasi keagamaan maupun untuk fungsi sosial dengan
ketentuan dalam ajaran agama Islam dan untuk kepentingan jamaah. Penyaluran
yang dilakukan biasanya untuk kemakmuran masjid, seperti biaya pemeliharaan
sarana masjid, membeli perlengkapan dan ATK, membiayai fasilitas-fasilitas
yang ada di sekitar masjid untuk kepentingan dan kenyamanan jamaah dan biaya
untuk kegiatan magjid.

Laporan keuangan disusun dengan periode waktu per minggu dan per tahun.
Laporan keuangan perminggu dilaporkan dalam bentuk laporan keuangan
sederhana yang berisi tentang rincian penerimaan dan rincian pengeluaran yang
nantinya menjadi saldo kas dari minggu lalu akan ditambahkan dengan jumlah
rincian penerimaan kemudian akan ditandingkan dengan rincian pengeluaran yang
nantinya akan menghasilkan saldo untuk minggu ini.

Laporan keuangan Yayasan Magjid Al Jihad Medan Baru disusun oleh
Kantor Akuntan Publik Drs. Syamsul Bahri MM, Ak dan Rekan yang beralamat
di Jalan Setia Budi Point C — 8 Medan. 3 setiap tahunnya. KAP menyusun laporan
keuangan tahunan berdasarkan laporan mingguan yang telah disusun oleh

bendahara umum Y ayasan Masjid Al Jihad Medan Baru.



34

Berdasarkan data atau dokumen yang penulis dapatkan, laporan keuangan
yang disusun oleh Yayasan Masjid Al Jihad Medan Baru disusun berdasarkan
PSAK Nomor 109 Revisi 2011 tentang Akuntansi Zakat dan I nfag/Sedekah untuk
pengelola/lBadan Amil Zakat, Infag/Sedekah. Dalam PSAK Nomor 109 terdiri
dari lima laporan keuangan yaitu laporan posisi keuangan, laporan perubahan
dana, laporan aset kelolaan, laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan.
Akan tetapi Y ayasan Masjid Al Jihad Medan Baru hanya membuat empat |aporan
keuangan. Yayasan Masjid Al Jihad Medan Baru belum menyusun laporan aset
kelolaan.

Sedangkan dalam PSAK Nomor 45 terdiri dari empat laporan keuangan
yaitu laporan posisi keuangan, laporan aktivitas, laporan arus kas dan catatan atas
laporan keuangan. Sesuai dengan pernyataan yang di terbitkan oleh lkatan
Akuntan Indonesia (1Al) bahwa entitas nirlaba mengatur pelaporan keuangan
berdasarkan PSAK Nomor 45.

Berdasarkan data atau dokumen yang penulis dapatkan pada laporan posisi
keuangan terdapat perbedaaan antara PSAK Nomor 45 dan PSAK Nomor 109.
Dalam PSAK Nomor 45 aset neto dibedakan berdasarkan pembatasan aset yang
dimiliki yang meliputi aset neto tidak terikat, aset neto terikat temporer, dan aset
neto terikat permanen. Pada PSAK Nomor 109 digunakan istilah saldo dana yang
dikelompokkan berdasarkan perbedaan perlakuan dan tujuan penggunaannya yang
meliputi saldo dana zakat, saldo dana infak/sedekah, dan saldo dana kumulatif
periode lalu.

Pada laporan perubahan dana, Y ayasan Masjid Al Jihad menyajikan laporan

perubahan dana zakat, dana infak/sedekah dan dana kumulatif periode lalu.
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Laporan ini menyajikan berbagai penerimaan dan penyaluran untuk dana zakat,
dana infak/sedekah dan dana kumulatif periode lalu. Dalam PSAK Nomor 45
tidak ada laporan perubahan dana melainkan laporan aktivitas. Laporan aktivitas
disusun untuk mengetahui besarnya jumlah selisih antara pendapatan yang
diterima oleh Yayasan Masjid Al Jhad Medan Baru dengan beban yang
dikeluarkan untuk seluruh kegiatan yang ada.

Pada Laporan arus kas tidak ada perbedaan antara PSAK 45 dan PSAK 109.
Laporan arus kas disusun sesuai dengan PSAK No.2 tentang laporan arus kas.
Laporan arus kas menyajikan penerimaan dari aktivitas operasi, aktivitas investasi
dan aktivitas pendanaan.

Pada Catatan Atas Laporan Keuangan yang disusun oleh Y ayasan Magjid Al
Jihad Medan Baru sesuai dengan PSAK 101 tentang Penyajian L aporan Keuangan
Syariah dan PSAK yang relevan. Perbedaan catatan atas laporan keuangan dengan
contoh pada PSAK Nomor 45 hanya dalam bentuk laporannya. Catatan atas
laporan keuangan memuat informasi mengenai kebijakan akuntansi yang
digunakan dalam penyusunan laporan keuangan.

Mengingat masjid termasuk organisasi nirlaba atau organisasi yang tidak
menghasilkan laba/profit, penulis mencoba merekonstruks menjadi laporan
keuangan berdasarkan PSAK Nomor 45. Dengan menerapkan PSAK Nomor 45,
diharapkan laporan keuangan Y ayasan Masjid Al Jihad Medan Baru dapat lebih
mudah dipahami, memiliki relevansi, memiliki daya banding yang tinggi dan
sesual dengan pernyataan yang diberbitkan oleh IAl tentang pelaporan keuangan

entitas nirlaba.
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Berikut hasil rekonstruksi Laporan Keuangan Yayasan Masjid Al Jihad
Medan Baru Berdasarkan PSAK Nomor 45. Daam PSAK Nomor 45 laporan
keuangan untuk entitas nirlaba terdiri dari laporan posisi keuangan, laporan
aktivitas, laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan.

1. Laporan Posis Keuangan
Laporan posisi keuangan disusun pada setigp akhir tahun dengan
menggunakan accrual basis. Laporan posisi keuangan disusun dengan tujuan
untuk menyediakan informasi mengenal aset, liabilitas dan aset bersih dan
informasi mengenali hubungan diantara unsur-unsur tersebut pada waktu
tertentu. Laporan posisi keuangan diklasifikasikan menjadi 3 bagian yaitu:
a Aset
1) Aset lancar merupakan aset atau harta yang dimiliki masjid untuk
digunakan dalam waktu yang perputarannya kurang dari atau satu
tahun periode. Kas dan setara kas adalah akun yang dimiliki
magjid, diakui dan disgjikan sesuai komponennya yaitu kas dan
saldo di bank dan semua deposito yang jatuh tempo dalam waktu 3
bulan atau kurang, sertatidak digunakan sebagai jaminan.
2) Aset tetap diakui sebesar harga perolehan (historical cost) dan
dikurangi akumulasi penyusutan. Tanah dinyatakan berdasarkan
harga perolehan dan tidak disusutkan. Penyusutan dihitung dengan

menggunakan metode garis lurus (straight line method).
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Jenis Aset Tetap Masa Manfaat ( Tahun) Tarif Penyusutan
Bangunan 20 5%
Inventaris 4 25%

b. Aset Neto

1) Aset neto tidak terikat. Dalam laporan posisi keuangan Y ayasan
Masjid Al Jihad Medan Baru, yang termasuk aset netotidak terikat
yaitu berupa dana infaq dan sedekah.

2) Aset neto terikat temporer. Dalam laporan posisi keuangan
Yayasan Magjid Al Jihad Medan Baru, yang termasuk aset neto
terikat temporer yaitu dana zakat.

3) Aset neto terikat permanen. Dalam laporan posisi keuangan
Yayasan Magjid Al Jihad Medan Baru, yang termasuk aset neto

terikat permanen berupa dana kumulatif periode lalu.
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Berikut adalah laporan posisi keuangan Y ayasan Masjid Al Jihad Medan

Baru setelah di rekonstruksi oleh penulis berdasarkan PSAK Nomor 45.

Tabd IV-1.
Laporan Posis Keuangan

YAYASAN MASJID AL JIHAD MEDAN BARU

LAPORAN POSISI KEUANGAN
Per 31 Desember 2016dan 2015

(Dalam Rupiah)
2016 2015
ASET
ASET LANCAR
KasdanSetarak as 1.219.401.316 1.007.728.676
PembayaranDimuka - 141.560.000
JumlahAsetLancar 1.219.401.316 1.149.288.676
ASET TETAP
Aset TetapSetelahPenyusutan 18.337.885.026 18.337.885.026
JUMLAH ASET 19.557.286.342 19.311.575.588
LIABILITASDAN ASET NETO
ASET NETO :
TidakTerikat 2.018.885.440 1.703.567.286
Terikat Temporer 94.159.775 163.767.175
TerikatPermanen 17.444.241.127 17.444.241.127
JumlahAsetNeto 19.557.286.342 19.311.575.588
JUMLAH LIABILITASDAN
ASET NETO 19.557.286.342 19.311.575.588

Sumber : Diolah oleh penulis dari bagian keuangan Yayasan Masjid Al Jihad

Medan Baru
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Laporan Aktivitas

Dalam PSAK Nomor 45 (1Al,2011) disebutkan tujuan utama laporan
aktivitas adalah menyediakan informasi mengenai pengaruh transaksi dan
peristiwa lain yang mengubah jumlah dan sifat aset neto, hubungan antar
transaksi dan peristiwa lain, dan bagaimana penggunaan sumber daya dalam
pelaksanaan berbagai program atau jasa.

Laporan aktivitas disusun untuk mengetahui besarnya jumlah selisih
antara pendapatan yang diterima oleh Yayasan Masjid Al Jihad Medan Baru
dengan beban yang dikeluarkan untuk seluruh kegiatan yang ada. Laporan
aktivitas disusun pada setiap akhir tahun dengan menggunakan metode cash
basis untuk penerimaan atau pendapatannya, sedangkan beban diakui
berdasarkan masa manfaatnya (akrual basis). Akun pendapatan dan beban
diklasifikasikan kedalam tiga jenis yaitu penerimaan atau pengeluaran tidak
terikat, penerimaan atau pengeluaran terikat temporer, penerimaan atau
pengeluaran terikat permanen. Laporan aktivitas yang disusun oleh penulis
yang sesuai dengan PSAK Nomor 45 adalah laporan aktivitas bentuk B.

Pada penerimaan tidak terikat Yayasan Masjid Al Jihad Medan Baru
terdiri atas penerimaan dana tabungan infag, penerimaan dana
pembangunan, penerimaan dana parkir dan pendapatan bagi hasil.
Penerimaan—penerimaan tersebut termasuk kedalam penerimaan tidak
terikat karena tidak ada pembatasan dalam pengggunaanya. Dalam hal ini
penerimaan tersebut bisa digunakan untuk membiayai apa saja untuk

kegiatan rutin yang ada di masjid.
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Pada penerimaan terikat temporer Yayasan Masjid Al Jihad Medan
BaruYayasan Magjid Al Jihad Medan Baru adalah penerimaan dari zakat
mal/zakat harta. Zakat mal/zakat harta termasuk kedalam penerimaan terikat
temporer karena dana tersebut tidak bisa digunakan sembarangan. Dana
tersebut harus disalurkan kepada pihak yang membutuhkan atau kurang
mampu dan tidak boleh digunakan untuk membiayai kegiatan lainnya.
Selain itu ada ketentuan-ketentuan yang harus dipatuhi oleh penyumbang,
misalnya besarnya zakat mal yang dikeluarkan jumlahnya tidak sama. Hal
ini menyesuaikan dengan besarnya harta yang dimiliki oleh penyumbang itu
sendiri.Sedangkan penerimaan terikat permanen Yayasan Masjid Al Jihad
Medan Baru adalah dana kumulatif.

Pada sisi pengeluaran atau beban yang dikeluarkan oleh Y ayasan Masjid
Al Jhad Medan Baru hampir keseluruhan dari pengeluaran tersebut
diklasifikasikan kedalam pengeluaran tidak terikat kecuali pengeluaran dana
zakat. Pengeluaran tersebut termasuk kedalam pengeluaran terikat temporer
karena dalam menyalurkan dananya harus dikeluarkan kepada orang-orang
yang memang membutuhkan atau berhak (mustahiq).

Jumlah perubahan aset neto merupakan selisih dari perhitungan jumlah
penerimaan atau pendapatan yang dikurangi dengan pengeluaran atau
beban. Aset neto awal tahun merupakan saldo akhir dari aset bersih pada
tahun sebelumnya. Aset neto akhir tahun diperoleh dari penjumlahan

perubahan aset neto dengan aset neto awal tahun.
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Laporan ArusKas

Dalam PSAK Nomor 45 (IAl, 2011) disebutkan tujuan utama laporan
arus kas adalah menyagjikan informasi mengenai penerimaan dan
pengeluaran kas dalam suatu periode. Laporan arus kas disgjikan sesuai
dengan PSAK No. 2 tentang laporan arus kas dengan tambahan berikut ini:
a. Aktivitas pendanaan disgjikan antara lain untuk penerimaan kas dari

penyumbang yang penggunaannya dibatasi untuk jangka panjang,

penerimaan kas dari sumbangan dan penghasilan investasi yang
penggunaannya dibatasi untuk pemerolehan, pembangunan dan
pemeliharaan aktiva tetap, atau peningkatan dana abadi serta bunga dan
deviden yang dibatasi penggunannya untuk jangka panjang.

b. Pengungkapan informasi mengenai aktivitas investasi dan pendanaan
nonkas. sumbangan berupa bangunan atau aset investas.

Menurut PSAK Nomor 45 laporan arus kas yang disusun oleh Y ayasan
Masjid Al Jihad Medan Baru adalah sesuai dengan contoh bentuk laporan
arus kas dengan metode langsung. Laporan arus kas yang disusun oleh
Y ayasan Masjid Al Jihad Medan Baru menyajikan penerimaan dari aktivitas
operas, aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan.

Arus kas pada aktivitas operasi mencakup penerimaan dari dana zakat,
dana tabungan infag, dana pembangunan, dana Ramadhan, penerimaan
parkir dan pendapatan bagi hasil dikurangi dengan penyaluran zakat, infaq
dan sedekah dan pembayaran dimuka.

Arus kas pada aktivitas investasi digunakan untuk membeli dan menjual

aset tetap yang dimiliki Y ayasan Masjid Al Jihad Medan Baru.
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Sedangkan untuk arus kas pada aktivitas pendanaan dan penyesuaian
rekonsiliasi perubahan dalam aset neto menjadi kas neto yang digunakan
untuk aktivitas operasi tidak ada dalam laporan arus kas karena tidak adanya
transaksi yang mencakup bagian tersebut didalam Y ayasan masjid Al Jihad
Medan Baru.

Berikut adalah laporan arus kas Yayasan Masjid Al Jihad Medan Baru

setelah di rekonstruksi oleh penulis berdasarkan PSAK Nomor 45.



Tabel 1V-4.
Laporan ArusKas
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YAYASAN MASJID AL JIHAD MEDAN BARU
LAPORAN ARUSKAS
Untuk Tahun yang Berakhir 31 Desember 2016 dan 2015

(Dalam Rupiah)
2016 2015

ArusKasdari Aktivitas Operas

Kas diterimadari:

Penerimaan Dana Zakat 332.097.600 378.543.000

Penerimaan Dana Tabungan Infag 1.189.820.500 1.012.439.000

Penerimaan Dana Pembangunan 443.955.900 383.085.000

Penerimaan Dana Ramadhan 396.059.000 276.442.000

Penerimaan Parkir 53.137.000 27.076.000

Pendapatan Bagi Hasil 6.071.393 6.715.610
Jumlah Penerimaan Kas dari 2.421.141.393 2.084.300.610
Aktivitas Operasi

Pengeluaran Kas Untuk:

Penyaluran Zakat, Infag dan Sedekah (1.990.271.954) (1.659.514.614)

Pembayaran Dimuka 141.560.000 132.560.000
Arus Kas Bersih Dari Aktivitas 572.429.439 292.225.996
Operasi (a)

ArusKasdari AktivitasInvestas

Pembelian/Penambahan Aset Tetap (360.756.800) (436.030.064)
Arus Kas Bersih Dari Kegiatan (360.756.800) (436.030.064)
Investasi (b)

ArusKasBersh dari Kegiatan - -

Pendanaan (c)

Kenaikan (Penurunan) Kas dan Setara 211.672.639 143.804.068

Kas(d)=a-b-c

Kas dan Setara Kas Awal Tahun (e) 1.007.728.676 1.151.532.744

Kasdan Setara Kas Akhir 1.219.401.316 1.007.728.676

Tahun(f)=d+ e

Sumber : Diolah oleh penulis dari bagian keuangan Yayasan Masjid Al Jihad

Medan Baru
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Catatan Atas L aporan K euangan

Catatan atas laporan keuangan juga memuat informasi mengenai
kebijakan akuntansi yang digunakan dalam penyusunan laporan keuangan.
Catatan atas laporan keuangan pada Y ayasan Masjid Al Jihad Medan Baru
dibuat dengan berdasarkan PSAK Nomor 45 yang disesuaikan dengan obyek
penelitian.

Berikut adalah laporan arus kas Yayasan Masjid Al Jihad Medan Baru

setelah di rekonstruksi oleh penulis berdasarkan PSAK Nomor 45.

Tabe IV -5.
Catatan Atas L aporan K euangan

YAYASAN MASIJID AL JIHAD MEDAN BARU
CATATAN ATASLAPORAN KEUANGAN
Untuk Tahun yang Berakhir 31 Desember 2016

1. Catatan A

Aset tetap berupa tanah yang dimiliki oleh Yayasan Masjid Al Jihad
Medan Baru merupakan tanah yang dibeli dari pemerintah. Pembatasan
yang diberikan merupakan pembatasan terikat permanen karena tanah
digunakan sebagai bangunan masjid untuk kepentingan umat dengan
periode selamanya. Aset nya juga berupa wakaf seperti AC, TV dan lain-
lain. Oleh karena itu aset Yayasan Magjid Al Jihad Medan Baru diakui
dan dilaporkan pada saat aset tersebut dimanfaatkan.

2. Catatan B
Aset neto terikat temporer untuk periode-periode keuangan adalah

sebagai berikut:
Aktivitas Program A:

Penerimaan Zakat Rp 332.097.600
Aktivitas Program B:
Pengeluaran Dana Zakat:

Alat tulis kantor Rp 1.931.000

Spanduk Zakat Rp 460.000

Konsumsi Panitia Zakat Rp 517.000

Jumiah (Rp 2.908.000)
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Aktivitas Program C:

Penyaluran Dana Zakat:

Fakir Miskin Rp 274.465.000

Fisabilillah Rp 31.250.000

Amil Rp 45. 975.000

Gharim Rp 27.107.000

Ibnu Sabil Rp 9.100.000

Muallaf Rp 7.500.000

Musafir Rp 3.400.000
Jumlah (Rp 398.797.000)
Untuk periode setelah 31 Rp 163.767.175
Desember 2015

Rp 94.159.775
3. Catatan C

Aset neto berupa tanah dan wakaf yang dimiliki oleh Yayasan
Masjid Al Jihad Medan Baru yang penggunaannya dibatasi oleh pemberi
sumber daya yang tidak mengharapkan pembayaran kembali untuk
digunakan sebagai tempat ibadah (masjid) dengan periode waktu
selamanya. Aset neto terikat permanen tersebut dinilai sebesar Rp
17.444.241.127

Sumber : Diolah oleh penulis dari bagian keuangan Yayasan Masjid Al
Jihad Medan Baru
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan penelitian ini, maka dapat

dibuat suatu kesimpulan sebagai berikut:

1. Laporan keuangan Yayasan Masjid Al Jhad Medan Baru tidak
berpedoman pada PSAK Nomor 45 tentang Standar Pelaporan
Keuangan Entitas Nirlaba yang ditetapkan oleh Ikatan Akuntan
Indonesia (1Al).

2. Yayasan Magjid Al Jihad Medan Baru menyusun laporan keuangannya
dengan menerapkan PSAK Nomor 109 dimana Y ayasan Masjid Al Jihad
Medan Baru menyusun empat laporan keuangan yaitu laporan posisi
keuangan, laporan perubahan dana, laporan arus kas dan catatan atas
laporan keuangan.

3. Rekonstruksi laporan keuangan Yayasan Masjid Al Jihad Medan Baru
dilakukan dengan menyusun empat laporan keuangan yaitu laporan
posisi keuangan, laporan aktivitas, laporan arus kas dan catatan atas

laporan keuangan yang sesuai dengan PSAK Nomor 45.
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B. SARAN

Setelah melakukan penelitian terhadap laporan keuangan di yayasan masjid
maka saran yang dapat peneliti berikan berdasarkan kesimpulan-kesimpulan yang
ada yaitu:

1. Mengingat Magjid adalah salah satu organisasi nirlaba, maka dalam
menyajikan laporan keuangan sebaiknya Yayasan Masjiid Al Jihad
Medan Baru menerapkan PSAK Nomor 45. Karena menurut pernyataan
yang diterbitkan oleh 1Al, dalam mengatur pelaporan keuangan
organisasi nirlaba disusun berdasarkan PSAK nomor 45. Dengan
menerapkan PSAK Nomor 45, laporan keuangan Yayasan Masjid Al
Jihad Medan Baru diharapkan dapat lebih mudah dipahami, memiliki
relevansi dan memiliki daya banding yang tinggi.

2. Untuk penelitian berikutnya yang memiliki pembahasan yang sama
dengan penulis diharapkan dapat dijadikan bahan perbandingan dan
pembelgjaran yang bermanfaat.

3. Dalam melakukan penelitian selanjutnya diharapkan bisa melakukan
penelitian pada lebih banyak objek jadi memungkinkan lebih bertambah

banyak sampel.



DAFTAR PUSTAKA

Ade Diyani Rizki (2013).“Analisis Penerapan PSAK No. 45 PadaY ayasan Masjid

Al Falah Surabaya’. JurnallImudanRisetAkuntans,
SekolahTinggil ImuEkonomi Indonesia (STIESIA)Surabaya. Vol. 2 No. 7
(2013)

Al-Qur’an dan Terjemahannya (2010). Mushaf Salsabil Al-Qur’an Terjemah
dan Tafsir Untuk Wanita. Bandung : JABAL.

AndriSoemitra (2014).Bank &LembagaKeuanganSyariah.Jakarta: Prenadamedia
Group.

Cholid Narbuko dan Abu Achmadi (2012). MetodologiPenelitian. Jakarta: PT
BumiAksara

DewiYibtaNariasih (2015). “LaporanKeuanganBerdasarkanKombinasi PSAK
Nomor 45 TentangPelaporanKeuanganEntitasNirlabadan PSAK Nomor
109 TentangAkuntansi Zakat Dan Infak/Sedekah, (StudiKasusPada
Masjid XY Z)”.Skripsi, Universitaslember.

Emzir(2012).MetodologiPenelitianKualitatif: ~ Analiss Data. Jakartaa PT
RajagrafindoPersada.

IkatanAkuntan Indonesia (2011).PelaporanKeuanganOrganisasiNirlaba.
PernyataanSandar Akuntansi KeuanganNomor 45. Jakarta: DSAK-IALI.

I masSuliana (2010). “SistemL aporanK euanganAmil Zakat
DompetDhuafaRepublika’.Skripsi,Universitas  Islam  Negeri  (UIN)
SyarifHidayatullah Jakarta.

NovitaCahyaWulandari (2017). “PenerapanL aporanK euangan Masjid
BerdasarkanK ombinasi PsakNomor 45 Dan PsakNomor
109(StudiK asusPadaY ayasan Masjid Jami’ Al
BaitulAmienJember)”.Skripsi,UniversitasM uhammadiyahJember.

Nurul Huda, dkk. (2016). Baitul Mal WaTamwil, SebuahTinjauanTeoretis.
Jakarta: Amzah.

Samryn (2014).Pengantar Akuntans. Jakarta: PT. RajagrafindoPersada.



